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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

Ritualized use and Instrumental Use toward Intention to Use on Netflix users in DKI Jakarta. This research used 

research method through a survey. Data analysis was carried out quantitatively and used a causal research design. 

Sample collected using Non-Probability Sampling with purposive sampling technique. The total sample used in this 

study was 147 respondents and will be processed using SPSS 25 software. The data analysis technique used in 

this study is multiple linear regression. The results of this study has shown that Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Ritualized use and Instrumental Use have an influence on Intention to Use. This research is expected 

to provide input or suggestions to video streaming service companies, especially Netflix, which is the object of this 

research, is to be able to increasing the market share of video streaming companies in Indonesia. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Ritualized use dan Instrumental Use terhadap Intention to Use pada pengguna Netflix di DKI Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian melalui survey. Analisis data dilakukan secara  kuantitatif dan 

menggunakan rancangan penelitian bersifat kausalitas. Pengambilan sampel menggunakan Non-Probability 

Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Seluruh data sampel yang diperoleh berjumlah 147 responden dan 

akan diolah dengan mengguanakan software SPSS 25. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Ritualized use dan Instrumental Use memiliki pengaruh terhadap Intention to Use. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan atau saran kepada perusahaan video streaming terutama Netflix yang 

merupakan objek dalam penelitian ini, agar mampu meningkatkan pangsa pasarnya pada perusahaan layanan 

video streaming di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Instrumental Use, Intention to Use, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Ritualized Use 

 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini streaming film dan televisi 

menjadi pilihan masyarakat untuk menjadikan 

hiburan, sejak TV Analog dihentikan di 
Indonesia, 71 persen masyarakat beralih ke TV 
digital dari data Nielsen. ditambah juga 
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Kementrian Komunikasi dan Informasi 
(KOMINFO) melakukan pemblokiran situs 
streaming illegal, hal ini membuka peluang 
kepada masyarakat untuk berpindah ke layanan 
streaming.  

Dapat terlihat di Indonesia, peluang 
besar pasar pada layanan streaming yaitu 
semakin meningkatnya penggunaan video 
streaming setiap tahun. Tingginya penggunaan 
layanan video streaming ditunjukkan pada pada 
tahun 2016 pengguna sebesar 200.000 dan 
meningkat pesat menjadi 11.500.000 pada 
tahun 2021 (Goodstats) 

Berbagai layanan streaming video yang 
hadir di Indonesia, seperti Netflix, Disney Plus, 
Prime Video, dan lainnya. Layanan - layanan 
yang menjadi andalan masyarakat ini selalu 
menyediakan kebutuhan konten terbaik dan 
terbaru untuk masyarakat, dan juga fitur-fitur 
yang selalu berkembang, serta variasi harga 
yang dapat dijangkau oleh masyarakat untuk 
berlangganan, sehingga mampu menarik 
masyarakat untuk berlanggan layanan video 
streaming. 

Netflix sebagai salah satu layanan video 
streaming yang digemari oleh masyarakat. 
Menurut Parrot Analytics, secara global Pangsa 
pasar Netflix di Global mengalami penurunan 
pangsa pasar, pada tahun 2020 pangsa pasar 
Netflix mencapai 53,5 dan tahun 2021 menjadi 
47,1 dan turun sebesar 3,9 persen menjadi 41,5 
pada tahun 2022, namun tetap menjadi market 
leader dari semua pesaingnya, hal ini 
berbanding terbalik dengan kondisi pangsa 
pasarnya di Indonesia, pangsa pasar Netflix 
turun dan kalah dengan pangsa pasar Disney 
Plus, dimana pangsa pasar Netflix turun pada 
tahun 2021 sebesar 24 persen menjadi  21 
persen pada tahun 2022 dan pangsa pasar 
Disney plus di tahun 2022 sebesar 23 persen 
(Justwatch). 

Fenomena kondisi pangsa pasar dari 
Netflix yang turun menjadi 21 persen ini harus 
menjadi perhatian Netflix agar menerapkan 
serta menggunakan strategi agar dapat 
melakukan peningkatan pada pangsa pasarnya 

di Indonesia. Salah satu strategi untuk 
meningkatkan pangsa pasar yang dapat 
dilakukan oleh layanan video streaming 
terutama Netflix yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah dengan meningkatkan 
Intention to Use. 

Menurut Fishbein and Ajzen (1977), 
Intention To Use berasal dari konsep behavioral 
intention. Behavioral Intention sendiri 
merupakan bentuk niat dari konsumen untuk 
bertindak dalam proses keputusan pembelian 
yang muncul dalam membeli layanan untuk 
pertama kalinya atau melakukan pembelian 
kembali untuk meneruskan pemakaian (Mittal 
dan Kamakura 2001). Pentingnya untuk 
perusahaan streaming melakukan 
mengeksplorasi dan meningkatkan Intention To 
Use terhadap konsumen mereka, ketika 
perusahaan mengetahui pola konsumsi para 
pelanggan, mereka dapat meningkatkan 
layanannya secara kualitas serta ekuitas merek, 
sehingga pelanggan dapat meneruskan 
pemakaian layanan streaming dan dapat 
menarik calon konsumen baru untuk 
berlangganan (Camilleri and Falzon 2021). 
Ketika adanya pembelian kembali dari 
konsumen untuk meneruskan layanan dan 
adanya calon konsumen baru, maka akan 
meningkatkan jumlah penjualan yang juga akan 
berdampak pada peningkatan pangsa pasar di 
masa depan. Hal ini senada dengan pernyataan 
Moisescu dan Allen (2010) yang menyatakan 
bahwa dengan menarik pelanggan baru untuk 
memakai layanan dengan demikian dapat 
meningkatkan pangsa pasar. Dapat ditarik 
kesimpulan, dengan mengeksplorasi keinginan 
konsumen, perusahaan akan memahami dan 
dapat mengimplementasikan sesuai dengan 
kebutuhan konsumen hal ini tentunya akan  
meningkatkan niat untuk menggunakan 
konsumen yang dapat menarik pelanggan baru 
dan pelanggan akan tetap meneruskan 
penggunaan, sehingga pangsa pasar akan 
meningkat . 

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, untuk meningkatkan pangsa pasar 
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layanan video streaming, terutama layanan 
video streaming Netflix yang merupakan objek 
pada penelitian ini, pentingnya agar perusahaan 
video streaming meningkatkan Intention to Use 
pengguna, karena akan hal ini akan berdampak 
pada peningkatan pangsa pasar.  
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Camilleri dan Falzon (2021). mengungkapkan 
bahwa Intention to Use dipengaruhi oleh 
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 
Ritualized Use, Instrument Use. 
 
Perceived Ease of Use 
 Perceived Ease of Use adalah 
kemudahan yang dirasakan oleh pengguna 
dalam pemakaian teknologi dimana mereka 
tidak perlu menghabiskan banyak waktu dan 
usaha saat menggunakan teknologi.Perceived 
Ease of Use merupakan  kepercayaan 
pengguna akan kemudahan dan rendahnya 
usaha yang diperlukan pengguna dalam 
pemakaian teknologi (Eneizan et al. 2020). 
Perceived Ease of Use juga merupakan 
persepsi seorang pengguna teknologi 
mengenai tidak perlu menghabiskan cukup 
banyak waktu dan effort atau usaha dalam 
memakai teknologi (Raza et al. 2017), Seorang 
pengguna akan melihat pemakaian teknologi 
melalui kemudahan dan kompleksitas pada 
pemakaian sistem teknologi tersebut, semakin 
mudahnya pemakaian maka akan 
meningkatkan niat  penggunaan untuk memakai 
teknologi, Dalam Davis (1989) Perceived Ease 
Of Use mengacu pada penggunaan suatu 
teknologi yang tidak memerlukan usaha dalam 
menggunakannya. Seperti kemudahan layanan 
yang dirasakan oleh pelanggan, Rogers (2003) 
menyatakan bahwa pengguna akan menilai 
keunggulan dari sisi kemudahan teknologi, hal 
ini menunjukkan bahwa pengguna tertarik untuk 
menggunakan teknologi tertentu, (termasuk 
layanan streaming online) jika teknologi 
tersebut mudah untuk digunakan. 
 Dalam Davis (1989) Perceived Ease Of 
Use mengacu pada penggunaan suatu 
teknologi yang tidak memerlukan usaha dalam 

menggunakannya. Seperti kemudahan layanan 
streaming yaitu dalam mempercepat dan 
memundurkan tayangan, serta memilih program 
yang diinginkan Yang and Lee (2018). 
Pengguna akan melihat kemudahan dan 
kompleksitas pada pemakaian sistem teknologi, 
semakin mudahnya pemakaian maka akan 
meningkatkan intention pengguna untuk 
memakai teknologi (Li dan Huang 2009). 
Berdasarkan penjabaran diatas dapat terlihat 
bahwa ketika pengguna merasakan kemudahan 
dalam pemakaian layanan streaming yang tidak 
memerlukan effort yang berlebih dan mudah 
untuk memahami jalannya system maka akan 
meningkatkan Intention to Use pengguna. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diajukan 
Hipotesis pertama sebagai berikut: 
Ha1 : Terdapat pengaruh Perceived Ease of 
Use terhadap Intention to Use 
 
Perceived Usefulness 
 Perceived Usefulness adalah 
Pengguna merasakan manfaat dari teknologi 
yang digunakannya dan percaya bahwa 
dengan memakai teknologi tersebut akan 
meningkatkan kinerjanya. Perceived 
Usefulness ialah pengguna dapat merasakan 
manfaat dari pemakaian teknologi yang 
mereka pakai.  (Monica dan Briliana 2019). 
Berdasarkan (Davis 1989) dalam Perceived 
Usefulness dijelaskan bahwa pengguna 
teknologi dapat melihat manfaat apa yang 
didapatkan dari pemakaian teknologi tersebut. 

Jika dilihat dari sisi penggunaan video 
streaming, dalam Cebeci et al. (2019) 
dinyatakan bahwa Perceived Usefulness 
merupakan manfaat yag diterima oleh 
pengguna dari layanan streaming yang mereka 
pakai. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mardiana et al. (2015) bahwa Perceived 
Usefulness menjadi kontributor terbesar dalam 
memprediksi intention to use pengguna, 
semakin tinggi Perceived Usefulness maka 
semakin tinggi Intention To Use pengguna dari 
teknologi yang mereka pakai.   
 Oleh karenanya, penting bagi 
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perusahaan untuk dapat menyediakan fitur bagi 
konsumen agar dapat menikmati dan 
meneruskan penggunaan, seperti menonton 
tanpa batas, tidak ada iklan, konten original dan 
harga yang terjangkau. Sehingga Intention to 
Use konsumen meningkat dengan merasakan 
manfaat yang mereka dapat dari berlangganan 
video streaming. Berdasarkan uraian dan teori 
diatas, maka dapat disusun Hipotesis yang 
kedua sebagai berikut: 
Ha2: Terdapat pengaruh Perceived Usefulness 
terhadap Intention to Use 
 
Ritualized Use 
 Ritualized Use adalah pengguna 
menggunakan sebuah media (seperti: televisi) 
sebagai bentuk kebiasaan atau habit dan 
tindakan guna menghabiskan waktu untuk 
mengalih perhatian pengguna .Ritualized Use 
merupakan seberapa sering konsumen 
menonton televisi sebagai pengalih perhatian 
(Siraj 2007). Pengguna akan menggunakan 
suatu media sebagai kebiasaan mereka  yang 
akan dilakukan secara berulang untuk mengisi 
waktu luang mereka  (Livaditi et al. 2003). 
Ritualized Use mengacu kepada kebiasaan 
konsumen ketika menggunakan produk atau 
jasa. Setiap pengguna memiliki kebiasaan 
tertentu yang menjadi rutinitas keseharian saat 
menggunakan media teknologi, kebiasaan ini 
juga bisa dilakukan oleh customer ketika 
mereka menggunakan media teknologi melalui 
handphone dan perangkat lainnya, seperti 
media streaming ketika mengisi waktu luangnya 
(Smock et al. 2011). 
 Berdasarkan (Rubin 1984),  Ritualized 
Use mendukung anggapan bahwa dengan 
menonton maka akan mengisi waktu dalam 
kegiatan pengguna. Terbentuknya habit atau 
kebiasaan pengguna maka akan akan 
mempengaruhi seberapa seringnya pengguna 
memakai layanan streaming sehingga dapat 
meningkatkan intention to use pengguna 
terhadap pemakaian layanan streaming. 
Berdasarkan uraian dan teori diatas, maka 
dapat disusun Hipotesis  tiga sebagai berikut: 

Ha3: Terdapat pengaruh Ritualized Use 
terhadap Intention to Use 
 
Instrumental Use 
 Instrumental Use adalah media konten 
seperti jenis program televisi dimana memiliki 
tujuan penggunaan untuk memenuhi kebutuhan 
dan motif pengguna. Instrumental Use 
merupakan penggunaan media untuk 
memenuhi media konten dan menerima konten  
tersebut kepada pengguna (Livaditi et al. 
2003).Instrumental Use juga dinyatakan juga 
dalam Cooper and Tang (2009) bahwa 
Instrumental use biasa dihubungkan ke dalam 
tipe tontonan program serta mengutamakan 
goal atau tujuan menonton konten  televisi 
tersebut.  
 Menurut Rubin (1984) Instrumental Use 
mengacu pada penggunaan media sebagai 
konten untuk memenuhi kebutuhan informasi 
atau motiv. Sehingga, pengguna menggunakan 
online streaming dengan menonton program tv, 
seperti program informasi dan hiburan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka (Camilleri dan 
Falzon 2021). Hal ini senada dengan Cooper 
dan Tang (2009), bahwa Instrumental Use 
dikaitkan dengan keinginan pengguna untuk 
menonton program atau jenis program televisi 
tertentu. Perusahaan streaming service merilis 
banyaknya serial-serial film, dari series, movie, 
talkshow, dan film dokumenter untuk kebutuhan 
informatif pengguna.  
 Dengan ini, maka akan menciptakan 
intention dan keinginan pengguna untuk 
berlangganan dan menggunakan layanan 
streaming guna mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan (Livaditi et al. 2003). Dapat 
disimpulkan bahwa dengan dengan semakin 
banyak tersedianya program konten yang 
beragam yang disediakan perusahaan online 
streaming untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna maka akan meningkatkan Intention to 
Use Pengguna.  
Ha4: Terdapat pengaruh Instrumental Use 
terhadap Intention to Use.   
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Gambar 1. Model Penelitian 
 

Sesuai dengan uraian kerangka teoritis dan 
pengembangan hipotesis diatas, dengan 
demikian dapat digambarkan model penelitian 
bentuk pengaruh antara Perceived Ease of Use, 
Perceived Usefulness, Ritualized use, 
Instrument Use terhadap Intention to Use dalam 
sebuah kerangka konseptual sebagai berikut: 
 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian yaitu rancangan 
penelitian deskriptif dan kausalitas. Menurut 
Sekaran dan Bougie (2019:56) Penelitian 
deskriptif penelitian digunakan untuk 
mengumpulkan   data   yang     
menggambarkan karakteristik objek, peristiwa, 
atau    situasi. Dari hal ini bertujuan untuk 
mengetahui  pengaruh antara Perceived Ease 
of Use, Perceived Usefulness, Ritualized use, 
Instrument Use terhadap Intention to Use pada 
pengguna Netflix di DKI Jakarta. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data  
yaitu  regresi linear berganda. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah dengan menggunakan Non-
Probability Sampling dengan teknik Purposive 
Sampling. Semua data yang sudah didapatkan 

dan dikumpulkan melalui penyebaran 
questioner kepada pengguna Netflix di DKI 
Jakarta. Dengan melakukan penyebaran 
questioner, maka diperolehnya responden 
berjumlah 147 dan hasilnya diproses dan  
diolah dengan menggunakan software SPSS 
25.   
 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

variabel, dimana Dalam penelitian ini, setiap 

variabel menggunakan sampel sebanyak 147 

responden. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa 

Perceived Ease of Use diperoleh nilai minimum 

atau nilai terkecil sebesar 3 dan nilai maksimum 

atau nilai tertinggi yang memiliki nilai 10, dengan 

mean sebesar 7,63, serta standar deviasi 

sebesar 1.764. Untuk variabel Perceived 

Usefulness diperolehnya nilai minimum atau 

nilai terkecil yaitu 5 dan nilai maksimum atau 

nilai tertinggi dengan nilai 15, dengan mean 

sebesar 11,42 dan standar deviasi sebesar 

2,358. Ritualized Use diperoleh nilai minimum 

atau nilai terkecil yaitu 4 dan nilai maksimum 

atau nilai tertinggi sebesar 15, dengan mean 

sebesar 12,21 dan standar deviasi sebesar 

H4 

H1 

H2 

H3 

Perceived Ease of Use 

Perceived Usefulness 

Ritualized Use 

Instrumental Use 

Intention to Use 
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2,071. Dan Instrumental Use diperoleh nilai 

minimum atau nilai terkecil sebesar 4 dan nilai 

maksimum atau nilai tertinggi sebesar 15, 

dengan mean sebesar 11.73 dan standar 

deviasi sebesar 2,200. Intention to Use 

diperoleh nilai minimum atau nilai terkecil 

sebesar 3 dan nilai maksimum atau nilai tertinggi 

sebesar 10, dengan mean sebesar 8,29 dan 

standar deviasi sebesar 1,406. Maka, semua 

perolehan masing-masing variable dari data 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Nilai 

standar deviasi lebih kecil daripada nilai mean 

yang artinya data tidak terlalu beragam.

 
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel

 
Sumber: Hasil olahan peneliti dengan SPSS  

 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PEOU 1 147 1 5 3.69 .997 
PEOU 2 147 1 5 3.92 .983 
Perceived Ease of Use 147 3 10 7.63 1.764 

PU 1 147 1 5 3.71 .965 

PU 2 147 1 5 3.77 .973 

PU 3 147 1 5 3.96 .943 

Perceived Usefulness 147 5 15 11.42 2.358 

RU 1 147 1 5 4.07 .930 

RU 2 147 1 5 3.95 .830 

RU 3 147 1 5 4.18 .803 

Ritualized Use 147 4 15 12.21 2.071 

IU 1 147 1 5 3.76 .941 

IU 2 147 1 5 3.97 .814 

IU 3 147 1 5 4.04 .843 

Instrumental Use 147 4 15 11.73 2.200 

ITU 1 147 1 5 4.05 .817 

ITU 2 147 1 5 4.19 .814 

Intention to Use 147 3 10 8.29 1.406 

Valid N (listwise) 147     
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Variabel  Item 
Pertanyaan 

R 
hitung 

R table 
(df=n-2) 

keterangan Cronbach 
alpha 

Keterangan 

Perceived 
Ease of Use 
(X1) 

PEOU 1 0,873 0,1620 Valid 0,719 Reliable 

PEOU 2 0,887 0,1620 Valid  

Perceived 
Usefulness 
(X2) 

PU 1 0,818 0,1620 Valid  
0,750 

 

PU 2 0,828 0,1620 Valid Reliable 

PU 3 0,781 0,1620 Valid  

Ritualized use 
(X3) 

RU 1 0,838 0,1620 Valid  
0,732 

 

RU 2 0,866 0,1620 Valid Reliable 

RU 3 0,714 0,1620 Valid  

Instrumental 
Use (X4) 

IU 1 0,829 0,1620 Valid  
0,751 

 

 

IU 2 0,817 0,1620 Valid Reliable 

IU 3 0,781 0,1620 Valid  

Intention to 
Use (Y) 

ITU 1 0,839 0,1620 Valid 0,684 Reliable 

ITU 2 0,831 0,1620 Valid  

Sumber: Hasil olahan peneliti dengan SPSS 
 

Tabel 3 Hasil Koefisien Korelasi (R) 
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .579a .335 .316 1.162 

Sumber: Hasil olahan peneliti dengan SPS
 
Pada tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel independen yaitu Perceived 
Ease of Use, Perceived Usefulness, Ritualized 
Use, dan Instrumental Use) dan variabel 
dependen (Intention to Use), dibandingkan 
dengan r tabel, nilai r hitung memiliki nilai yang 
positif dan lebih besar jika, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan pada 
kuesioner ini valid dan dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya dihitung. 
Sedangkan dalam uji relabilitas, menurut 
(Sekaran and Bougie 2019:290), pengujian 
reliabilitas dapat dilakukan dengan 
membandingkan hasil Cronbach’s alpha 
dengan 0,60 sebagai batasannya dan Hasil uji 
akan dinyatakan reliable jika hasil uji 
menghasilkan nilai cronbach’s alpha > 0,60, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel independen (Perceived Ease of Use, 
Perceived Usefulness, Ritualized Use, dan 
Instrumental Use) dan variabel dependen 
(Intention to Use) dinyatakan reliable karena 
melebihi 0>60. 
Koefisien korelasi menunjukan kuat atau 
lemahnya suatu hubungan antar variabel 
independen dengan variabel dependen dengan 
melihat nilai R pada tabel.(Hair et al. 2019,261). 
Dari tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa angka 
Coefficient Correlation (R) 0,579 yang berarti 
variabel independent Perceived Ease of Use, 
Perceived Usefulness, Ritualized use, 
Instrumental Use mempunyai hubungan cukup 
kuat terhadap Intention to Use, sebab R 
memiliki posisi diantara 0,40 - 0,599 (Sugiyono 
2019, 248). 

Tujuan dari Uji koefisien determinasi 
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ialah untuk mengetahui besarnya variasi dari 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sisanya yang tidak dapat 
dijelaskan merupakan bagian variasi dari 
variabel lain yang tidak termasuk dalam model 
(Hair et al. 2019,260). Nilai Adjusted R Square 
yang terdapat pada tabel 4.13 menunjukkan 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,316 
yang berarti 31,6 persen variasi variabel 
Intention to Use dapat dijelaskan oleh Perceived 
Ease of Use, Perceived Usefulness, Ritualized 
use, Instrumental Use dan untuk sisanya 
sebesar 68,4% yang dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel lain yang tidak ada atau tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 

Uji t dapat dilakukan untuk menentukan 
signifikansi masing-masing parameter individu 
(Anderson et al. 2019,750). Dari tabel 3, dapat 
diuraikan penjelasan dan kesimpulan pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 

Terdapat 2 kriteria pengambilan 
keputusan, yaitu pendekatan p-value, 
dinyatakan bahwa Jika p-value ≤ α, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jika p-value >α, maka 
Ho gagal ditolak dan Ha ditolak, dan dalam 
pendekatan Critical value di tolak jika nilai -thitung 
≤ - ttabel (tα/2) atau jika thitung ≥ ttabel (tα/2) 
(Anderson et al. 2020, 750). Dapat dilihat dari 
tabel 4 diatas, nilai p- value atau Sig Perceived 
Ease of Use (X1) sebesar 0,036 dan untuk α 

sebesar 0,05, maka nilai p-value (0,036) < α 
(0,05). Dicantumkan pada tabel 3 bahwa nilai 
thitung Perceived Ease of Use (X1) sebesar -
2,118 dan ttabel sebesar -1,960, sehingga nilai -
thitung > -ttabel (-2,118 > -1,960). Sehingga 
berdasarkan dua pendekatan yaitu p-value dan 
critical value, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
H0 ditolak dan Ha dierima, artinya terdapat 
pengaruh Perceived Ease of Use terhadap 
Intention to Use. 

Tercantum didalam tabel 4, 
menjelaskan untuk nilai p-value atau Sig 
Perceived Usefulness (X2) sebesar 0,013 
sedangkan untuk nilai α yaitu 0,05, maka nilai p-
value (0,013) < α (0,05). Pada tabel tersebut 
juga telihat bahwa nilai thitung Perceived 
Usefulness (X2) sebesar 2,519 sedangkan 
ttabel sebesar 1,960, ini berarti nilai thitung > ttabel 

(2,519 > 1,960). Sehingga berdasarkan dua 
pendekatan yaitu p-value dan critical value, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 
Ha dierima, artinya terdapat pengaruh 
Perceived Usefulness terhadap Intention to 
Use. Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai p-value 
atau Sig Ritualized Use (X3) sebesar 0,001 
sedangkan α sebesar 0,05, maka nilai p-value 
(0,001) < α (0,05). Dan dapat dilihat pada nilai 
thitung Ritualized Use (X3) sebesar 3.289 
sedangkan ttabel sebesar 1,960,hal ini berarti 
nilai thitung > ttabel (3.289 > 1,960).  

 
Tabel 4 Hasil t-test Parsial 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.039 .657  4.624 .000 

Perceived Ease of Use -.143 .068 -.181 -2.118 .036 

Perceived Usefulness .135 .053 .226 2.519 .013 

Ritualized Use .192 .058 .283 3.289 .001 

Instrumental Use .210 .051 .329 4.161 .000 

Sumber: Hasil olahan peneliti dengan SPSS 
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 Sehingga berdasarkan dua pendekatan 
yaitu p-value dan critical value ,dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bahwa H0 ditolak dan Ha 
dierima, artinya terdapat pengaruh Ritualized 
Use terhadap Intention to Use.Tercantum 
didalam tabel 4 di atas, dinyatakan bahwa nilai 
p-value atau Sig Instrumental Use (X4) yaitu 
0,000 sedangkan nilai α memiliki angka sebesar 
0,05, maka nilai p-value (0,000) < α (0,05). 
Sedangkan untuk nilai thitung Instrumental Use 
(X4) sebesar 4,161 sedangkan ttabel sebesar 
1,960, ini berarti nilai thitung > ttabel (4,161 > 1,960). 
Sehingga didasarkan dua pendekatan yaitu p-
value dan critical value, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 ditolak dan Ha dierima, artinya 
terdapat pengaruh Instrumental use terhadap 
Intention to Use.  
 
PENUTUP 
 Terdapat pengaruh Perceived Ease of 
Use terhadap Intention to Use pada pengguna 
netflix di DKI Jakarta, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar konsumen menggunakan 
layanan karena merasakan kemudahan pada 
layanan streaming, hal ini menjadi dorongan 
untuk niat penggunaan konsumen, sehingga 
dapat menjadi fokus layanan streaming Netflix 
untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kemudahan dari layanannya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Zhao dan Xi (2015) 
yang menyatakan bahwa Perceived Ease Of 
Use yang telah dirasakan oleh para pengguna 
merupakan faktor dominan yang berpengaruh 
positif terhadap intention to use. 
 Terdapat pengaruh Perceived Usefulness 
terhadap Intention to Use pada pengguna netflix 
di DKI Jakarta, hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi manfaat yang diterima maka 

semakin besar niat konsumen untuk terus 
menggunakan Netflix. Sehingga dapat menjadi 
acuan untuk Netflix untuk meningkatkan 
Perceived Usefulness. Hal tersebut sejalan 
dengan Yang and Lee (2018) dimana Perceived 
Usefulness individu pada media streaming 
dihubungkan secara positif dengan perilaku 
Intention To Use mereka. 
 Terdapat pengaruh Ritualized use 
terhadap Intention to Use pada pengguna netflix 
di DKI Jakarta, hal ini dapat disebabkan oleh 
pola kebiasaan dari rutinitas konsumen untuk 
mengisi waktu luangnya dengan menonton 
layanan video streaming, dapat terlihat bahwa 
tingginya penggunaan layanan melalui waktu 
pemakaiannya, maka akan semakin tinggi niat 
penggunaan terhadap layanan, sehingga dapat 
menjadi fokus Netflix untuk meningkatkan 
Ritualized use. Hasil penelitian ini sejalan 
Camilleri and Falzon (2021) dengan penelitian 
Ritualized Use secara signifikan positif 
mempengaruhi Intention To Use. 
 Terdapat pengaruh Instrumental Use 
terhadap Intention to Use pada pengguna netflix 
di DKI Jakarta, hasil ini menunjukkan terdapat 
pengaruh besar akan media konten yang 
disediakan oleh layanan streaming, yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen, semakin banyak 
media konten yang disediakan maka tingginya 
tingkat niat konsumen untuk penggunaan 
layanan. Dilihat dari hal ini, maka penting bagi 
perusahaan untuk fokus dalam meningkatkan 
instrumental use dengan mengembangkan 
media konten yang dimilikinya. Sejalan dengan 
Magni et al. (2010) Instrumental Use positif 
berpengaruh terhadap Intention to Use secara 
signifikan. 
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APPENDIX 
Bagian I : Data Screening 
1. Apakah anda berlangganan dan menggunakan layanan streaming Netflix minimal 2 tahun terakhir 
layanan streaming Netflix ? 
( ) Ya ( ) Tidak 
 
2. Perangkat media yang digunakan untuk menonton Netflix 
( ) Handphone ( ) Laptop  
( ) Tablet ( ) Televisi 
 
4. Responden berdomisili di Jakarta 
( ) Jakarta Utara ( ) Jakarta Barat ( ) Jakarta Pusat 
( ) Jakarta Selatan ( ) Jakarta Timur 
 
Bagian II: Profil Responden 
1 Jenis Kelamin 
( ) Laki-Laki ( ) Perempuan 
 
2. Usia Anda 
 ( ) 18 - 21 Tahun  
( ) 22 - 25 Tahun  
( ) 26 - 29 Tahun 
( ) 29 - 32 Tahun 
( ) ≥ 33 Tahun 
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3. Profesi 
( ) Pelajar/Mahasiswa ( ) Pembisnis 
( ) Karyawan ( ) Tidak Bekerja 
 

PERNYATAAN 

Perceived Ease of Use 
Saya merasa mengakses Netflix mudah 
Saya merasa mudah untuk mengakses layanan Netflix melalui perangkat digital dan seluler, termasuk 
smart TV, laptop smartphone, dan tablet. 
 
Perceived Usefulness 
Saya merasa bahwa Streaming Netflix memungkinkan saya untuk melihat apa yang saya inginkan 
dengan cepat daripada menggunakan TV analog 
Saya merasa bahwa Netflix meningkatkan pengalaman saya menonton program informatif atau 
hiburan  
saya dapat menonton netflix di semua tempat yang saya suka, dimana terdapat koneksi wifi atau 
internet yang bagus 
 
Ritualized Use 
saya menonton netflix di saat waktu istirahat 
saya menonton netflix di waktu luang 
Menurut saya menonton netflix adalah hiburan 
 
Instrumental Use 
saya menonton program informatif termasuk dokumenter dan talk show melalui Netflix 
saya menonton program hiburan termasuk movies dan series melalui Netflix 
saya menonton netflix karena netflix memberikan tawaran paket harga untuk berlangganan 
 
Intention to Use 
Saya akan terus menggunakan perangkat digital dan seluler, termasuk smart TV, laptop, smartphone, 
dan tablet untuk menonton Netflix 
Saya bersedia mengeluarkan uang tambahan untuk menikmati dan mengakses layanan dari Netflix 

 
 


